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Abstrak 

 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta 
didiknya melalui kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan 
kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar siswa. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Jenis 
penelitian adalah penelitian kuantitatif dan metode penelitian korelasi parsial. Sampel penelitian adalah 
guru SD Negeri di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal yang terdiri dari 48 guru. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian mengemukakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kompetensi sosial kepala sekolah dengan prestasi belajar siswa, tetapi tingkat 
koefisien korelasinya dalam kategori positif sedang mendekati lemah. Nilai signifikan sebesar 0.000< 0.05. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0.570. Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional 
guru dengan prestasi belajar siswa dengan tingkat koefisien korelasinya positif yang sangat kuat. Nilai 
signifikan sebesar 0.000<0.05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0. 896. Terdapat hubungan yang signifikan 
secara bersama-sama antara kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi profesional guru terhadap 
prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil uji Anova, diperoleh F hitung sebesar 91.675 dengan tingkat 
signifikansi 0.000 < nilai probabilitas 𝛼 0.05 sementara F tabel sesuai dengan tingkat signifikansi 0.05 
(1.45) sebesar 4.08 sehingga F hitung > F tabel (91.675 > 4.08) sehingga H0 ditolak. Adapun besar 
hubungan kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar siswa 
secara bersama-sama sebesar 80% dan selebihnya 20% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di 
dalam penelitian ini.  
 
Kata kunci: Kompetensi Sosial Kepala Sekolah, Kompetensi Profesional Guru, Prestasi Belajar Siswa 

 
Abstract 

 
The success of providing education is largely determined by the readiness of teachers in preparing their 
students through teaching and learning activities. This research aims to determine whether there is a 
relationship between the social competence of school principals and the professional competence of 
teachers with student learning achievement. The research was carried out at a State Elementary School 
in Kedungbanteng District, Tegal Regency. The type of research is quantitative research and partial 
correlation research methods. The research sample was state elementary school teachers in 
Kedungbanteng District, Tegal Regency, consisting of 48 teachers. The data collection technique uses a 
questionnaire. The research results show that there is a significant relationship between the social 
competence of school principals and student learning achievement, but the correlation coefficient level 
in the positive category is approaching weak. The significant value is 0.000<0.05. The correlation 
coefficient value is 0.570. There is a significant relationship between teacher professional competence 
and student learning achievement with a very strong positive correlation coefficient level. The significant 
value is 0.000<0.05. The correlation coefficient value is 0.896. There is a significant relationship 
between the principal's social competence and the teacher's professional competence on student 
learning achievement. Based on the results of the Anova test, the calculated F is 91.675 with a 
significance level of 0.000 < probability value 𝛼 0.05 while the F table corresponds to a significance level 
of 0.05 (1.45) of 4.08 so that the calculated F > F table (91.675 > 4.08) so that H0 is rejected. The 
relationship between the principal's social competence and teacher professional competence with 
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student learning achievement together is 80% and the remaining 20% is influenced by other factors not 
examined in this research. 
 
Keywords: Principal Social Competence, Teacher Professional Competence, Student Learning Achievement  
 
PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya pendidikan adalah investasi manusia dalam pembangunan nasional yang tidak 
terlepas dari permasalahan stabilitas sosial, politik, perkembangan ekonomi, dan bahkan tujuan individu. 
Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
dapat mendukung tercapainya tujuan pembangunan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dan 
kemampuan individu agar dapat berfungsi secara optimal dalam masyarakat. Upaya peningkatan mutu 
pendidikan baik di dalam maupun di luar sistem pendidikan yang dilaksanakan selama ini, belum 
menunjukkan hasil yang menggembirakan. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh rendahnya kualitas sekolah 
dasar di Indonesia saat ini. Salah satu penyebab buruknya kualitas pendidikan di Indonesia adalah 
rendahnya tingkat pembelajaran. Hasil belajar yang berkualitas apabila prestasi belajar siswa tinggi, baik dari 
hasil akademik maupun  non akademik. Dengan demikian, hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa 
akibat belajar. Setiap proses belajar memengaruhi perubahan perilaku dalam domain tertentu pada diri 
siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai tujuan pendidikan. 

Keberhasilan atau prestasi belajar siswa adalah tujuan utama sekolah. Sekolah yang efektif adalah 
sekolah yang berhasil tidak hanya pada seluruh komponen akademik tetapi juga pada siswanya. Oleh 
karena itu, indikator terpenting sekolah yang efektif dapat dilihat dari prestasi siswa. Motivasi merupakan 
salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan siswa. Seseorang akan mendapat hasil yang diinginkan 
dalam belajar apabila dalam dirinya terdapat keinginan untuk belajar. Motivasi dapat berfungsi sebagai 
pendorong untuk pencapaian hasil yang baik. Seseorang akan melakukan suatu kegiatan karena ada 
motivasi dalam dirinya. 

Prestasi belajar siswa sebagai hasil dari proses pendidikan di sekolah sangat tergantung pada 
pelaku utama yang sangat penting yaitu Kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah adalah seorang tenaga 
fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakannya 
proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberikan pelajaran dan 
murid yang menerima pelajaran. Selain kompetensi manajerial kepala sekolah yang berpengaruh pada 
prestasi belajar siswa, motivasi untuk berprestasi guru juga sangat berpengaruh pada peningkatan prestasi 
belajar siswa. Dari pemaparan tersebut, dapat dikemukakan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang 
sangat sentral dalam meningkatkan mutu out put pendidikan, oleh karena itu kepala sekolah sangat dituntut 
untuk memiliki kompetensi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin satuan 
pendidikan. Elemen lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adalah guru. Guru memiliki 
faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa 
guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. guru merupakan unsur yang 
sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan selain unsur murid dan fasilitas lainnya. Keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya 
melalui kegiatan belajar mengajar. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan kompetensi sosial dan kompetensi profesional serta 
hubungannya dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar (SD) di Kabupaten Tegal, diantaranya penelitian 
Haryanto, D., & Wibowo, A. (2018). Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi Belajar 
Siswa di SD Negeri 1 Slawi. Penelitian ini mengkaji pengaruh kompetensi profesional guru terhadap prestasi 
belajar siswa di SD Negeri 1 Slawi, Kabupaten Tegal. Hasilnya menunjukkan bahwa kompetensi profesional 
guru memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian Nugraheni, R., & Setyawan, A. 
(2017). Hubungan antara Kompetensi Sosial Guru dan Prestasi Belajar Siswa di SD Kabupaten Tegal. Studi 
ini meneliti hubungan antara kompetensi sosial guru dengan prestasi belajar siswa di beberapa SD di 
Kabupaten Tegal. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kompetensi 
sosial guru dan prestasi belajar siswa. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial dan 
profesional guru memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa SD di Kabupaten Tegal. 
Kompetensi sosial guru, seperti kemampuan berkomunikasi dan membangun hubungan baik dengan siswa, 
serta kompetensi profesional, seperti penguasaan materi dan metode pengajaran, berkontribusi dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian terkait hubungan kompetensi sosial kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru terhadap peserta didik dirasa perlu untuk dikaji lebih mendalam, sehingga 
penelitian ini dirasa sangat penting. Penelitian ini berfokus pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Adapun 
tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri Margamulya 01, SD Negeri Dukuhjati Wetan 02, SD Negeri 
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Kedungbanteng 01, SD Negeri Kebandingan 01 dan SD Negeri Karangmalang 01. Kompetensi Sosial 
Kepala Sekolah (X1) sebagai variabel independent pertama, Kompetensi Profesional Guru (X2) sebagai 
variabel independent kedua, dan Prestasi Belajar Siswa (Y) adalah variabel dependent. 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kuantitatif dengan menggunakan korelasi ganda 
(multiple correlation) yaitu angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel 
independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu variable dependent. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. metode penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Sedangkan metode penelitian ini menggunakan metode 
korelasi parsial, korelasi parsial digunakan untuk analisis atau pengujian hipotesis apabila peneliti 
bermaksud mengetahui pengaruh atau hubungan variabel independen dengan dependen, dimana salah satu 
variabel independennya dikendalikan (dibuat tetap). Adapun desain penelitian ini menggunakan desain   
penelitian  expost facto, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa 
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2024 di SD Negeri Margamulya 01, SD Negeri 
Dukuhjati Wetan 02, SD Negeri Kedungbanteng 01, SD Negeri Kebandingan 01 dan SD Negeri 
Karangmalang 01 Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal yang terdiri dari 48 guru. 

Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil 
dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Sugiyono (2016:81) mendefinisikan bahwa sampel adalah 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk menentukan 
besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel 
ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau 
dapat menggambarkan keadaaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain harus representatif 
(mewakili). Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono,2016:82). Menurut Arikunto (2014:112) 
apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, selanjutnya jika subyeknya lebih dari 100 
antara 10% - 20% dan 20% - 25%. Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh jumlah populasi 
dalam penelitian ini diambil sebagai sampel penelitian. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner. Menurut 
Sugiyono (2019) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Skala data yang 
digunakan adalah skala likert. Apabila ada kesulitan dalam memahami kuisioner, responden bisa langsung 
bertanya kepada peneliti. Angket ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai kompetensi sosial 
Kepala sekolah, kompetensi profesional guru dan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar di Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Tegal dengan skala likert. 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah penjelasan secara aplikatif perihal hubungan 
langsung antarvariabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel kompetensi sosial Kepala sekolah pada 
penelitian ini akan diukur dengan menggunakan instrumen berupa angket yang terdiri dari 20 butir 
pernyataan. Butir-butir pernyataan di ukur dengan menggunakan skala Likert, dilengkapi alternatif jawaban 
SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Variabel 
kompetensi profesional guru pada penelitian ini terdiri dari instrumen berupa angket berisi 20 pernyataan 
dan di ukur menggunakan skala Likert, dilengkapi alternatif jawaban S (Selalu), SS (sangat sering), S (Sering ), 
KK (Kadang-kadang), dan TP (Tidak Pernah). Operasional variabel prestasi belajar siswa di tuangkan ke 
dalam 20 butir pernyataan yang terdiri dari indikator-indikator prestasi belajar siswa. Variabel Prestasi 
belajar siswa dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala Likert, dengan lima pilihan, yaitu SB 
(Sangat Baik), B (Baik), CB (Cukup Baik), KB (Kurang Baik), dan TB (Tidak Baik). 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas internal. Menurut Bungin (2015:70) 
validitas mampu meningkatkan bobot kebenaran data yang diinginkan peneliti karena memiliki akurasi alat 
ukur yang baik. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa yang 
hendak diukur. Validitas merupakan parameter yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Pengujian validitas alat ukur terlebih dahulu dilakukan penentuan harga korelasi antar bagian 
dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengorelasikan tiap alat ukur dengan skor total yang 
merupakan jumlah setiap skor item soal. Kegiatan menghitung validitas alat ukur atau instrumen harus 
memiliki validitas tinggi. Validitas instrumen pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus 
Product Moment dari Pearson. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas internal 
yang diperoleh dengan cara meganalisis data dari suatu hasil uji coba dengan rumus Alpha Cronbach. 

Uji normalitas data adalah untuk mengetahui kondisi data yang didapatkan berdistribusi normal 
atau sebaliknya. Pengujian ini dilakukan terhadap data efektivitas sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya organisasi, dan profesional guru. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan teknik 
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Kolmogrof smirnov Test (Z). Kriteria pengujian ini adalah jika signifikansi yang diperoleh > α, maka sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal. Jika signifikansi yang diperoleh < α, maka sampel bukan berasal 
dari populasi berdistribusi normal. Taraf signifikansi uji adalah = 0,05. Uji multikolinieritas untuk 
membuktikan ada tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas satu dengan variabel bebas lainnya. 
Hal yang diharapkan adalah tidak terjadi adanya hubungan yang linier (multikolinieritas) diantara variabel-
variabel bebas, karena apabila terjadi hubungan antar variabel bebas maka, (1) tingkat ketelitian prediksi 
atau pendugaan sangat rendah sehingga tidak akurat, (2) koefisien regresi akan bersifat stabil karena 
adanya perubahan data kecil akan mengakibatkan perubahan yang signifikan pada variabel (Y), (3) sulit 
untuk memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis data yang 
pertama pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk deskriptif data penelitian. Adapun 
pengukuran kategori menggunakan pengukuran menurut Sudijono, (2008: 174-175) yaitu menggunakan 
teknik kategori yaitu sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik dan sangat tidak baik. Analisis kedua 
menggunakan analisis korelasi product moment untuk mencari hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat pada penelitian ini. Kemudian, untuk analysis selanjutnya menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Regresi ganda merupakan regresi dengan jumlah variabel bebasnya lebih dari satu. Hipotesis 
yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh variabel bebas Kompetensi Sosial Kepala Sekolah (X1), 
Kompetensi Profesional Guru (X2), terhadap variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) baik secara sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama. 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
setelah melakukan penelitian, kemudian penelitian melakukan analisis data sebagai beriku: 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Sosial Kepala Sekolah 

 
Berdasarkan tabel statistik deskriptif variabel kompetensi sosial kepala sekolah, menunjukkan 

bahwa nilai mean 49,75 lebih besar dari pada nilai standar deviasi 5,14. Nilai Median sebesar 50, nilai 
tertinggi dari 20 pernyataan sebesar 63 dan nilai terendah sebesar 41. Kompetensi sosial dengan kategori 
sangat baik berjumlah 3 atau 6.3%, kategori baik berjumlah 15 atau 31.25%, kategori cukup baik sebesar 15 
atau 31,2 %, kategori kurang sebesar 14 atau 29.2%, dan kategori sangat kurang sebesar 1 atau 2.1%. Hasil 
analisis tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah telah memiliki kompetensi dengan baik. 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Profesional Guru 

 
N 

 
Valid 

  Variabel X2  
48 

 Missing 0 
Mean 50.0833 
Std. Deviation 5.54990 
Minimum 41.00 
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Maximum 61.00 
 

Statistik deskriptif variabel kompetensi profesional guru menunjukkan bahwa nilai mean lebih 
besar dari pada nilai standar deviasi 5,54, nilai tertinggi dari 20 pernyataan sebesar 61 dan nilai terendah 
sebesar 41. Kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru dengan kategori sangat baik berjumlah 4 atau 
8.4%, kategori baik berjumlah 18 atau 37.5%, kategori cukup baik sebesar 11 atau 22.91 %, kategori 
kurang sebesar 13 atau 27.08%, dan kategori sangat kurang sebesar 2 atau 4.2%. Hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru telah baik. Variabel kompetensi profesional yang 
memiliki kategori sangat baik berjumlah 4 atau 4.8%, kategori baik berjumlah 18 atau 37.5%, kategori 
cukup baik sebesar 13 atau 27.08 %, kategori kurang sebesar 11 atau 22.91%, dan kategori sangat kurang 
sebesar 2 atau 4.2%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa variabel kompetensi profesional guru 
dalam kategori cukup baik. 
 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Prestasi Belajar Siswa 

 
Statistik deskriptif variabel prestasi belajar siswa, menunjukkan bahwa nilai mean adalah 51,64 

lebih besar dari pada standar deviasi sebesar 5.03, nilai median sebesar 51, nilai tertinggi dari 20 
pernyataan sebesar 61 dan nilai terendah sebesar 42. Prestasi belajar siswa dalam kategori sangat baik 
berjumlah 5 atau 10.5%, kategori baik berjumlah 18 atau 37,5 %, kategori cukup baik sebesar 15 atau 
31,2%, kategori kurang sebesar 12 atau 25%, dan kategori sangat kurang sebesar 2 atau 4.2%. 

 
Tabel 4. Kategori Presentase Kompetensi Sosial Kepala Sekolah 

No Rentan Norma Frekuensi % Kategori 
1 ≥ 57 3 6.3% Sangat baik 
2 52s/d < 57 15 31.2% Baik 
3 47s/d < 52 15 31.2% Cukup 
4 42 s/d < 47 14 29.2% Kurang 
5 < 42 1 2.1% Sangat Kurang 

 
Nilai signifikansi untuk variabel kompetensi kepala sekolah (X1) sebesar 0,290 dan kompetensi 

professional guru (X2) sebesar 0,300. Sedangkan variabel prestasi belajar siswa (Y) diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,200. Jadi, dari hasil perhitungan ketiga variabel tersebut menunjukkan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada ketiga 
variabel tersebut dinyatakan normal. nilai koefisien kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi 
profesional guru adalah 0,579 ≥ 0.005. Kemudian kompetensi sosial kepala sekolah (X1) VIF= 1,726 
sedangkan kompetensi profesional guru (X2) VIF= 1,726. Nilai VIF kedua variabel tersebut kurang dari 
10,00. Kemudian untuk nilai tolerance kedua variabel adalah 0,579 dan nilai tersebut lebih dari 0,10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinieritas, atau dengan kata lain variabel 
independen tidak terjadi hubungan yang signifikan. 

Setelah di nyatakan bahwa data sudah memenuhi persyaratan untuk di uji. Maka selanjutnya di 
lakukan uji hipotesis dengan uji r dan uji F untuk mengetahui pengaruh secara  simultan dan secara parsial. 
Uji hipotesis 1 adalah pengujian untuk mengetahui Hubungan Kompetensi Sosial Kepala Sekolah dan 
Kompetensi Profesional Guru dengan Prestasi Belajar Siswa menggunakan analisis regresi linier sederhana. 
Adapun hipotesis 1 yang akan diuji kebenarannya adalah Ha1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara 
kompetensi sosial kepala sekolah terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Ho1 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi 
sosial kepala sekolah terhadap prestasi belajar di Sekolah Dasar Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 
Tegal. Berdasarkan uji korelasi, diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.000<0.05. Kemudian diketahui 
bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0.570. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan 
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antara kompetensi sosial kepala sekolah dengan prestasi belajar siswa Kecamatan Kedungbanteng 
Kabupaten Tegal, akan tetapi tingkat koefisien korelasinya dalam kategori positif sedang mendekati lemah. 

Uji hipotesis 2 adalah pengujian untuk mengetahui Hubungan Kompetensi Profesional Guru 
dengan Prestasi Belajar Siswa menggunakan analisis regresi linier sederhana. Adapun hipotesis 2 yang akan 
diuji kebenarannya adalah Ha2 : Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional guru 
terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Ho2 :Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswa di 
Sekolah Dasar Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Berdasarkan uji korelasi, diketahui bahwa 
nilai signifikan sebesar 0.000<0.05. Kemudian di ketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0.896. 
Dengan demikian dapat di nyatakan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi profesional guru dengan 
prestasi belajar siswa Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal, dengan tingkat koefisien korelasinya 
positif yang sangat kuat. 

Uji hipotesis 3 adalah pengujian untuk mengetahui secara bersama-sama (simulltan) hubungan 
kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar siswa dengan 
analisis linier berganda. Hipotesis 3 yang akan diuji kebenarannya adalah Ha1 : Terdapat hubungan yang 
signifikan secara bersama-sama antara kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi profesional guru 
terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Ho1 : Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara kompetensi sosial kepala sekolah dan 
kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Kecamatan Kedungbanteng 
Kabupaten Tegal. Berdasarkan tabel 20 hasil uji regresi berganda, maka diperoleh nilai konstanta 
persamaan regresi (a) sebesar 11.290 dan nilai koofisien variabel bebas (b1) sebesar -0.019 dan nilai 
(b2) sebesar 0,825. Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan Konstanta sebesar 11,290 artinya, jika 
kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi professional guru nilainya nol, maka prestasi belajar siswa 
nilainya 11,290. Koefisien regresi variabel kompetensi sosial kepala sekolah sebesar 0,19 artinya jika 
kompetensi sosial kepala sekolah mengalami kenaikan satu satuan, maka prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan sebesar 0,19 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien 
regresi variabel kompetensi profesional guru sebesar 0,825 artinya jika prestasi belajar mengalami kenaikan 
satu satuan, maka prestasi siswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,825 satuan dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap.  

Untuk mengetahui kebenaran pengujian hipotesis, maka dilakukan uji simultan dengan 
menggunakan uji F untuk mengetahui hubungan variabel kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi 
profesional guru terhadap variabel prestasi belajar siswa. Dari uji Anova, diperoleh F hitung sebesar 91.675 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < nilai probabilitas α 0,05 sementara F tabel sesuai dengan taraf 
signifikansi 0,05 (2,45) sebesar 4,08 sehingga F hitung > F tabel (91.675 > 3,20) sehingga Ho3 di tolak, 
artinya terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara kompetensi sosial kepala sekolah 
dan kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar di Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Tegal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari 48 responden yang dilaksanakan pada bulan Mei-
Juni 2024, maka hasil penelitian dikemukakan bahwa berdasarkan uji korelasi, di ketahui bahwa nilai 
signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Kemudian di ketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0.570. Dengan 
demikian dapat di nyatakan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi sosial kepala sekolah dengan 
prestasi belajar siswa di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal, akan tetapi tingkat koefisien 
korelasinya dalam kategori positif sedang mendekati lemah. Kemudian untuk uji selanjutnya, di ketahui 
bahwa nilai signifikan sebesar 0.000 <0.05. Kemudian di ketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 
0.896. Dengan demikian dapat di nyatakan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi profesional guru 
dengan prestasi belajar siswa Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal, dengan tingkat koefisien 
korelasinya positif yang sangat kuat. Untuk uji hubungan secara bersama sama, diperoleh F hitung sebesar 
91.675 dengan tingkat signifikansi 0,000 < nilai probabilitas α 0,05 sementara F tabel sesuai dengan taraf 
signifikansi 0,05 (2,45)   sebesar 3,20 sehinga F hitung > F tabel (91.675 > 4,08) sehingga Ho3 di tolak, 
artinya terdapat hubungan yang signifikan secara bersama- sama antara kompetensi sosial kepala sekolah 
dan kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar siswadi Sekolah Dasar Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Tegal. 

 
Tabel 

Tabel 5. Kategori Presentase Kompetensi Profesional Guru 
No Rentan Norma Frekuensi % Kategori 
1 ≥ 58 4 4.8% Sangat baik 
2 52s/d < 58 18 37.5% Baik 
3 47s/d > 52 13 27.08% Cukup 
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4 42 s/d < 47 11 22.91% Kurang 
5 < 42 2 4.2% Sangat Kurang 

 
Tabel 6. Kategori Presentase Kompetensi Sosial Kepala Sekolah 

No Rentan Norma Frekuensi % Kategori 
1 ≥ 57 3 6.3% Sangat baik 
2 52s/d < 57 15 31.2% Baik 
3 47s/d < 52 15 31.2% Cukup 
4 42 s/d < 47 14 29.2% Kurang 
5 < 42 1 2.1% Sangat Kurang 

 

Tabel 7. Kategori Presentase Kompetensi Profesional Guru 
No Rentan Norma Frekuensi % Kategori 
1 ≥ 58 4 4.8% Sangat baik 
2 52s/d < 58 18 37.5% Baik 
3 47s/d > 52 13 27.08% Cukup 
4 42 s/d < 47 11 22.91% Kurang 
5 < 42 2 4.2% Sangat Kurang 

 
Tabel 8. Statistik Deskriptif Variabel Prestasi Belajar Siswa 

 
Tabel 9. Kategori Presentase Prestasi Belajar Siswa 

No Rentang Norma Frekuensi % Kategori 
1 ≥ 59 5 10.5% Sangat baik 
2 54s/d < 59 18 37.5% Baik 
3 49s/d > 54 15 31.2% Cukup 
4 44 s/d < 49 12 25 % Kurang 
5 < 44 2 4.2% Sangat Kurang 

 
Tabel 10. Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic Df  Sig. 

Kompetensi Sosial Kepala Sekolah .135  48 .029 
Kompetensi Profesional Guru .134  48 .030 
Prestasi Belajar Siswa .097  48 .200* 

 
Tabel 11. Rangkuman Pengujian Multikolinieritas 

Coefficient𝑠3 
 
Model 

Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 Kompetensi sosial .579 1.726 
Kompetensi profesional .579 1.726 

 
Tabel 12. Signifikansi Hubungan Kompetensi Sosial Kepala Sekolah  

terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Correlations 

 X1 Y 
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VARx1 Pearson Correlation 1 .570** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 48   48 

1 VAR Y Pearson Correlation .570** 
Sig. (2-tailed) .000  
N 48 48 

 
Tabel 13. Signifikansi Hubungan Kompetensi Profesional Guru  

terhadap Prestasi Belajar Siswa 
 X2 Y 
VARx1 Pearson Correlation 1 .896** 

Sig. (2-tailed)  .000 
N 48   48 

1 VARy Pearson Correlation .896** 
Sig. (2-tailed) .000  
N 48 48 

 
Tabel 14. Uji Regresi Ganda 

Coefficient𝐬𝐚 
 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11.290 3.459  3.264 .002 

VARX1 -.019 .085 -.020 -.226 .823 
VARX2 .825 .079 .909 10.452 .000 

 
Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Ganda X1 dan X2 terhadap Y 

ANOVAb 
 
Model 

Sum of 
Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 957.883 2 478.941 91.675 .000a 
Residual 235.096 45 5.224   
Total 1192.979 47    

 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, dapat diambil kesimpulan: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial kepala sekolah dengan prestasi belajar 

siswa d i  Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal, akan tetapi tingkat koefisien korelasinya 
dalam kategori positif sedang mendekati lemah. Berdasarkan uji korelasi, diketahui bahwa nilai 
signifikan sebesar 0.000<0.05. Kemudian di ketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0.570. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar siswa di 
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal, dengan tingkat koefisien korelasinya positif yang sangat 
kuat. Berdasarkan uji korelasi, di ketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Kemudian di 
ketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0.896.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi sosial kepala sekolah dan kompetensi profesional 
guru terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Tegal. 
Berdasarkan hasil uji Anova di atas, diperoleh F hitung sebesar 91.675 dengan tingkat signifikansi 
0,000< nilai probabilitas α= 0,05 sementara F tabel sesuai dengan taraf signifikansi 0,05 (2,45) sebesar 
3,20 sehinga F hitung > F tabel (91.675 > 4,08) sehingga Ho3 di tolak. 
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